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ABSTRAK 

 

Nurul Fadhilah: Gagasan Ulama Perempuan Cirebon Mengenai 

Kesehatan Reproduksi dalam Al-Qur’an: Pendekatan Ma’na Cum 

Maghza 

 

Kesehatan reproduksi bagian dari upaya pengarusutamaan gender oleh 

ulama perempuan. Kesehatan reproduksi adalah keadaan perempuan 

maupun laki-laki yang mampu memfungsikan dan menjalankan fungsi-

fungsi reproduksinya itu secara sehat, baik fisik, psikis, atau sosial. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perspektif ma’na cum maghza 

terhadap kesehatan reproduksi dalam al-Qur’an menurut ulama perempuan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 

metode kepustakaan (library research). Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah: 1) Gender dalam kesehatan reproduksi itu harus bersifat 

komprehensif. Tidak berhenti pada biologis, namun juga sosial, politik, dan 

ekonomi. Kesehatan reproduksi ialah kondisi yang sehat melalui proses 

yang sehat, serta memperoleh pelayanan yang sehat, baik secara fisik dan 

psikis. Sehat secara fisik yang berarti tidak mengidap penyakit, sedangkan 

sehat secara psikis berarti tidak terdapatnya penyakit psikis. Maka harus 

diperlakukan dengan baik jangan disakiti karena akan menghasilkan 

produksi yang baik dan sehat (fisik dan psikis); 2) Relevansinya dalam 

konteks kesehatan reproduksi yakni pentingnya perhatian seluruh pihak 

baik perempuan maupun laki-laki, masyarakat, bahkan negara untuk 

memastikan kesehatan reproduksi perempuan itu terjamin, terpenuhi, dan 

memiliki fasilitas yang mumpuni. Ayat-ayat yang muncul itu untuk 

mengingatkan komunitas terutama laki-laki bahwa apabila menginginkan 

perempuan selalu bereproduksi maka perempuannya harus diberi tempat, 

diberi jaminan, diberi kenyamanan, dan lain-lain. Pesan utamanya adalah 

bagaimana menemani, mendampingi, memfasilitasi, dan memastikan 

orang-orang yang sedang punya peran itu hak-haknya tidak terkurangi. 

Semua sepakat bahwa perempuan yang sedang menstruasi, hamil, 

melahirkan, dan menyusui tidak boleh disakiti. Seperti harus menemani 

yang sedang menstruasi, memenuhi kebutuhan yang sedang hamil, 

menolong yang sedang melahirkan, serta mendukung ibu yang sedang 

menyusui dan itu semuanya merupakan maghza al-Mutaharrik sebagai 

jawaban seluruh permasalahan di masyarakat pada zaman sekarang. 

 

Kata Kunci: Ulama perempuan, Gender, Kesehatan reproduksi, 

Menstruasi, Kehamilan, Melahirkan, Menyusui, serta Maghza al-

Mutaharrik. 
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ABSTRACT 

 

Nurul Fadhilah: Cirebon Female Ulama’s Ideas Regarding Reproductive 

Health in the Qur’an: Ma’na Cum Maghza Approach 

Reproductive health is part of efforts to mainstream gender by female 

ulama. Reproductive health is the condition of women and men who are 

able to function and carry out their reproductive functions in a healthy 

manner, whether physical, psychological or social. The aim of this research 

is to determine the ma'na cum maghza perspective on reproductive health 

in the Koran according to female scholars. This research uses qualitative 

research and uses library research methods. The results of this research 

are: 1) Gender in reproductive health must be comprehensive. It doesn't 

stop at biology, but also social, political and economic. Reproductive health 

is a healthy condition through a healthy process, as well as obtaining 

healthy services, both physically and psychologically. Physically healthy 

means not suffering from disease, while psychologically healthy means 

there is no psychological disease. So it must be treated well and not hurt 

because it will produce good and healthy production (physical and 

psychological); 2) Its relevance in the context of reproductive health is the 

importance of attention from all parties, both women and men, society, and 

even the state, to ensure that women's reproductive health is guaranteed, 

fulfilled, and has adequate facilities. The verses that appear are to remind 

the community, especially men, that if women want to always reproduce, 

women must be given a place, given security, given comfort, etc. The main 

message is how to accompany, accompany, facilitate and ensure that people 

who are in this role do not have their rights reduced. Everyone agrees that 

women who are menstruating, pregnant, giving birth and breastfeeding 

should not be harmed. Such as having to accompany those who are 

menstruating, meeting the needs of those who are pregnant, helping those 

who are giving birth, and supporting mothers who are breastfeeding and 

all of this is maghza al-Mutaharrik as the answer to all the problems in 

society today. 

 

Keywords: Female ulama, Gender, Reproductive health, Menstruation, 

Pregnancy, Childbirth, Breastfeeding, and Maghza al-Mutaharrik. 

  



 
 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN  



 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

  



 
 

v 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

  



 

vi 
 

NOTA DINAS 

  



 
 

vii 
 

MOTTO 

 

عُسْرِ يسُْرًا
ْ
      اِنَّ مَعَ ال

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”. 
(Q.S. Asy-Syarh} [94]: 6) 

 

Maka harus selalu bersyukur kepada Allah SWT.,  

harus mempunyai kesabaran yang tiada batas, 

dan jangan lupakan ikhlas. 

(Nurul Fadhilah) 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 |S|a S ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 |H|a H ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 |Z|al Z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 }S{ad S ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 }D}ad D ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 }T{a T ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 }Z}a Z ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’).  
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
 Fath}ah A A ا

 Kasrah I I اِ 

 
ُ
 D{ammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan ya Ai A dan I ىَيْ 

 Fath}ah dan wau Au A dan U ىَوْ 

Contoh: 

يْفَ 
َ
 kaifa : ك

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... اَ | ... َاىَ َ  Fath}ah dan alif 

atau ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

 <Kasrah dan ya i ىَ 
i dan garis di 

atas 

وُ    
D{ammah dan 

wau 
u> 

u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ 

 <rama : رَمَى

 
َ
 qi>la : قِيْل

 yamu>tu : يَمُوْتُ 

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 raud{ah al-at{fa>l : رَوْضَةُ الأطْفَالِ 

ةُ 
َ
فَاضِل

ْ
ل
َ
مَدِيْنَةُ ا

ْ
ل
َ
 al-madi>nah al-fa>d{ilah : ا

مَةُ 
ْ
ك حِ
ْ
ل
َ
 al-h{ikmah :  ا

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ا  ) , dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّنَا

يْنَا جَّ
َ
 <najjai>na : ن
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حَق  
ْ
ل
َ
 al-h{aqq : ا

حَج  
ْ
ل
َ
 al-h{ajj : ا

مُ   nu’’ima : نُع ِ

 aduwwun’ : عَدُو  
Jika huruf ى ber-tas}did di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah )ىِى(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِي  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِي  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

مْسُ  لشَّ
َ
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا

ة  
َ
زَل
ْ
ل لزَّ

َ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

سَفَة  
ْ
فَل
ْ
ل
َ
 al-falsafah : ا

اد  
َ
بِل
ْ
ل
َ
 al-bila>du : ا

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 
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 ta’muru>na : تَأمُرُوْنَ 

وْءُ  نَّ
ْ
ل
َ
 ’al-nau : ا

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أمِرْتُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

 
9. Lafaz} al-Jala>lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:   ِ بِااللَّّ  billa>h. 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ِ  <hum fi هُمْفِيْرَحْمَةِاللَّّ

rah{matilla>h. 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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